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ABSTRAK 

 

Muhammad Idris.2024.  Studi  Tingkat Kondisi Fisik Dan Teknik Pemain 

Sepak Takraw Usia 16-20 Tahun Di Kampuang Lukok 

Kecamatan Sungai Pua 

 

Masalah yang terjadi pada penelitian ini ialah turunnya prestasi pemain 

ALTA. Dimana banyak faktor yang mempengaruhi turunnya prestasi pemain 

tersebut yaitu faktor internal dan faktor eksternal.Faktor internal yang 

mempengaruhi prestasi pemain meliputi mental pemain,taktik,teknik dan juga 

kondisi fisik para atllet sedangkan faktor eksternal meliputi 

pelatih,organisasi,srana prasrana serta lingkungan.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Waktu penelitian  dari tanggal 20–22 

juni 2024 berlokasi di lapangan club ALTA Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten 

Agam. Populasi dalam penelitian ini adalah 10 orang, jumlah sampel adalah 10 

orang pemain club ALTA pengambilan sampel dari total sampling. Metode 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, tes dan dokumentasi.  

Analisis data mengunakan statistik deksriptif.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat 

disimpulkan bahwa dari empat komponen kondisi fisik diuji. Komponen 

kelenturan dominan pada kategori Cukup (40%) dominan Cukup pada Kelincahan 

(80%), dominan Kurang pada Daya Ledak Otot Tungkai (60%), domina Sedang 

pada Daya Tahan Aerobik (50%), dengan nilai rat-rata 157, standar deviasi 16, 

nilai terendah 132,17, nillai tertinggi 181,66, sedangkan teknik dasar dominan 

Sedang pada Sepak Sila (70%), dominan Sedang pada Sundulan (60%), dominan 

Sedang pada Sepak kura(70%), dominan Rendah pada Servis (70%), dan dominan 

Sedang pada Smash (70%). Dengan jumlah nilai rata-rata 121, standar deviasi 13, 

nilai terendah 102, nilai tertinggi 141. 

Kata Kunci : Kondisi Fisik,Teknik Dasar,Sepak Takraw  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

         Dalam sejarah, orang Tiongkok membawa sepak takraw ke Asia 

Tenggara, yang terinspirasi dari permainan tradisional cuju. Di Myanmar, 

permainan sejenis ini dikenal sebagai permainan chinlone, yang 

merupakan permainan tradisional yang berasal dari tahun 1500.Selain itu, 

sepak raga telah dimainkan sejak Zaman Kesultanan Melayu Melaka. 

Dalam Sulalatus Salatin, ada cerita tentang Raja Muhammad, putra Sultan 

Mansor Shah Muhammad, yang tertanggal tanjaknya karena terkena bola 

raga tendangan Tun Besar. Pada masa pemerintahan Sultan Mansur Shah 

Ibni Almarhum Sultan Muzzaffar Shah (1459–1477), putranya, Raja 

Ahmad, dibuang negeri karena membunuh anak Bendahara karena 

perselisihan sepak raga.Ada bukti bahwa orang Thailand (dahulunya Siam) 

telah memainkan Sepak Takraw sejak Kerajaan Ayutthaya. 

Sekitar tahun 1970, sepak takraw menjadi olahraga di Indonesia. 

Dia dibawa ke Tanah Air oleh Malaysia dan Singapura sekitar September 

1970, di bawah pimpinan Encik Khir Johari. Ada demonstrasi permainan 

sepak takraw di Medan, Bandung, dan Jakarta. Yang memainkan sepak 

takraw di sejumlah daerah Indonesia.Bulan berikutnya, tepatnya pada 5 

Oktober 1970, berlangsung sebuah pertemuan di Cipayung, Bogor. Dari 

pertemuan itu, Direktur Jenderal Pendidikan dan Pemuda memberikan 

perintah bahwa olahraga sepak takraw di Indonesia perlu pengembangan 

lebih lanjut.Setelah itu, sepak takraw mulai berkembang pesat di Indonesia 
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hingga terbentuk induk organisasi khusus.Induk organisasi tersebut 

bernama Perserasi (Persatuan Sepak Raga Seluruh Indonesia) yang 

terbentuk pada 1971. 

Menurut Padli,P., Kiram, Y. et al., (2022). Olahraga merupakan 

salah satu bentuk aktivitas manusia sehari-hari  yang  bermanfaat dan 

dapat meningkatkan kebugaran jasmani. Sepak Takraw merupakan salah 

satu olahraga yang sangat populer di Indonesia, walaupun banyak orang 

yang kurang memperhatikan untuk mempelajarinya karena jauh lebih sulit 

dibandingkan olahraga lainnya. Menurut Sufyan (2009:14), sepak takraw 

merupakan hasil kombinasi permainan seak bola dan bola voli, yang 

menggunakan lapangan ganda bulu tangkis.  Salah satu di antaranya 

adalah di Sumatera Barat, olahraga Sepak Takraw merupakan cabang 

olahraga yang cukup populer dan dikenal hampir di seluruh lapisan 

masyarakat (Mardela, R. dan Rahman, F. 2017). 

Permainan sepak takraw ini dilakukan oleh dua regu yang 

berhadapan di lapangan yang dipisahkan oleh jaring yang 

terbentang membelah lapangan menjadi dua bagian. Setiap regu 

yang berhadapan terdiri atas tiga orang pemain yang bertugas 

sebagai tekong yang berdiri paling belakang dan dua orang lainnya 

menjadi pemain depan yang berada disebelah kiri dan kanan yang 

disebut apit kiri dan kanan, (Yusuf,2004:10).  

Menurut Firdaus dkk. (2016), kapasitas untuk berprestasi dalam 

olahraga didasarkan pada struktur kondisi yang rumit yang mencakup 

beberapa kriteria pencapaian tertentu. Hal ini dapat diterapkan pada 

fasilitas dan infrastruktur serta kondisi fisik, mental, strategi, dan taktik. 

Ada dua macam kategori kemampuan, yaitu kemampuan dasar, teknik 
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dasar dan kemampuan khusus atau teknik khusus. yang dibutuhkan pemain 

dalam permainan sepak takraw. Padli, dkk (2019) berpendapat bahwa 

teknik dasar merupakan komponen mendasar dalam permainan sepak 

takraw. Menekankan sangat pentingnya teknik dasar dalam permainan 

sepak takraw. Kondisi fisik umum adalah latihan dengan berbagai tujuan 

untuk mengembangkan kemampuan tubuh dan meningkatkan kemampuan 

dasar kondisi fisik khusus (Umar and Pratama, 2020). Sementara kondisi 

fisik khusus adalah aspek yang sangat penting dalam membangun 

kekuatan pukulan, kekuatan lompatan, menciptakan kecepatan, 

kelincahan, dan daya tahan (Ahsan, 2019). Menurut Zulman (2018) 

menjelaskan bahwa penguasaan  terhadap  teknik  dasar  perlu  dimiliki  

oleh  setiap  pemain  sepak takraw, apalagi   teknik   dasar   merupakan   

teknik   yang   sangat   mendasar   dalam   bermain sepak takraw. Selain 

itu, pemain sepak takraw juga harus bisa menguasai teknik khusus 

dalampermainan sepak takraw, kemampuan khusus atau teknik khusus 

adalah karakter/ciri permainan sepak takraw, dimana dalam permainan 

sepak takraw mengandung unsur penyerangan dan pertahanan. Nur (2016) 

menyatakan bahwa teknik khusus dalam permainan sepak takraw adalah 

cara bermain sepak takraw bagaimana permainan dimulai, setelah 

permainan di mulai apa yang di lakukan setelah bola di kuasai tindakan 

apa yang harus dilakukan untuk membuat penyerangan sehingga 

mendapatkan angka bagi regunya.  
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Menurut Irawadi, H., Mustofa, R.dkk, (2020). Olahraga yang 

memberikan pengajaran dan pengembangan secara sistematis kepada 

pemain serta menerapkan ilmunya pada berbagai tingkatan, dari rendah 

hingga tinggi, dengan tujuan untuk mencapai prestasi, disebut dengan 

olahraga prestasi. Selanjutnya (Setiawan et al. , 2018) menyatakan, 

―Olahraga Prestasi adalah olahraga yang membangun dan meningkatkan 

keterampilan pemain secara terencana, bertahap, dan berkesinambungan 

melalui kompetensi untuk meraih prestasi dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi‖. Dalam dunia olahraga, terdapat sejumlah 

faktor penting yang dapat memengaruhi prestasi pemain, seperti teknik, 

taktik, dan mental (Padli, 2021; Irawadi, 2019). Menurut Hermazoni, 

(2017) Kesiapan mental akan mendorong prestasi olahraga. Di dalamnya, 

dibutuhkan kemampuan untuk mengambil keputusan dalam waktu 

singkat. Salah satu faktor yang dapat memicu perkembangan prestasi 

dalam olahraga adalah peningkatan kualitas dalam pelatihan dan 

pembinaan olahraga.Ini dapat meningkatkan kinerja pemain dan 

melahirkan potensi yang lebih tinggi dalam mencapai hasil yang optimal. 

Salah satu wadah yang baik untuk mengembangkan prestasi dalam 

keterampilan sepak takraw adalah melalui kegiatan klub sepak takraw 

ALTA di kampung Lukok Kecematan Sungai Pua. Club ALTA didirikan 

pada tahun 2007 yang di ketuai oleh Efendi yang merupakan pendiri club 

ALTA di Sungai Pua. Club ALTA sendiri dilatih oleh Adek Indria, yang 

mana jumlah pemain ALTA sebanyak 10 orang. Prestasi yang pernah di 
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capai club ALTA dalam  event sepak takraw yaitu menjuarai ALTA cup 

tingkat Sumbar pada tahun 2009 di Sungai Pua serta menjuarai Pariaman 

cup tingkat Sumbar pada tahun 2012, dan mendapatkan juara pada event-

event sepak takraw lainnya. Pada tahun 2011 club ALTA tidak 

mendapatkan juara melainkan hanya sampai pada babak penyisihan pada 

acara ALTA cup tingkat Sumbar, pada tahun 2014 club ALTA hanya 

sampai pada pertandingan putaran pertama di Payakumbuh cup dan yang 

terakhir pada tahun 2018 club ALTA juga hanya sampai pada babak 

penyisihan pada event Tanah Datar cup tingkat Sumbar. 

Kegiatan pemain sepak takraw club ALTA yang diadakan setiap 

sore di kampuang Lukok Limo Suku Kecamatan Sungai Pua bertujuan 

untuk melahirkan bibit-bibit olahragawan yang nantinya dapat dibina dan 

berprestasi di tingkat Kabupaten, provinsi, dan nasional. Suksesnya 

program ini membutuhkan dukungan dari faktor-faktor seperti alat dan 

fasilitas yang memadai, serta pelatih yang kompeten. Selama 

pertandingan sepak takraw berlangsung, masih terdapat beberapa 

tantangan yang dihadapi. Para pemain tim sepak takraw Kampung 

Lukok, Sungai Pua kerap mengalami kelelahan saat bertanding, terbukti 

dari cara bernapas dan seringnya melakukan servis. Selama melakukan 

pukulan smash dan saat mengejar bola yang menyimpang secara 

signifikan keluar jalur, para pemain mendapati diri mereka kewalahan 

dalam upaya mereka untuk mengambil bola. banyak kesalahan saat 

mengontrol bola, memberi umpan masih  sering  melakukan kesalahan  
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atau  kurang  sempurna  seperti saat  mengumpanbola  tidak  sampai  ke  

teman  yang  dituju (Padli,  P.,  Kiram,  Y.,Arifianto,  I.et  al., 2022).  

Mengumpan  sangat  berperan penting  dalan  permainan sepaktakraw  

terutama  untuk menyusun  serangan  yang  mantap (Satria,  D  et 

al.,2023). Dengan  diberikannya    umpan  yang  baik  maka  akan lebih  

mudah  bagi  pemain  untuk menyusun   serangan. kepada teman, 

melakukan smash yg sesering menyangkut di net.  

Dari gejala tersebut, maka terlihat rendahnya kondisi fisik dan 

teknik dasar yang dimiliki pemain sepak takraw. Melihat kenyataan di 

kegiatan sepak takraw pemain ALTA di kampuang Lukok, Kecamatan 

Sungai Pua sudah berjalan dengan kurang baik, latihan mulai pukul 16.00 

s.d 18:00 di lapangan sepak takraw Club ALTA Lukok Limo Suku 

Sungai Pua, Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan bakat dan minat 

anak-anak, dengan tujuan akhir memungkinkan mereka memperoleh 

keterampilan yang diperlukan untuk bermain sepak takraw secara 

profesional. Diharapkan melalui inisiatif ini anak-anak mampu meraih 

kesuksesan dan berkontribusi bagi kemajuan olahraga sepak takraw. Jika 

setiap pemain menggunakan teknik yang sama dan berkolaborasi secara 

teratur, maka kerjasama dalam tim berhasil dan kualitas permainan pun 

akan meningkat. (Arwandi et al. , 2023).  

Menurut Syafruddin (2011:57), keberhasilan penampilan seorang 

pemain dalam suatu pertandingan terutama ditentukan dan dipengaruhi 

oleh potensi yang dimiliki pemain itu sendiri secara terpadu. Ini termasuk 
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kemampuan fisik, teknis, taktis, dan mental. Faktor dapat mempengaruhi 

turunnya keberhasilan pemain, ada yang dari dalam diri (internal) dan 

ada yang dari luar diri (eksternal). Faktor internal yang mempengaruhi 

turunnya prestasi pemain meliputi mental pemain, taktik, Teknik dan 

juga kondisi fisik para pemain, sedangkan faktor eksternal nya meliputi 

pelatih, organisasi, srana dan prasrana serta lingkungan. 

Berdasarkan pandangan di atas, terlihat bahwa unsur 

pengkondisian fisik dan teknik salah satu syarat penting yang harus 

dimiliki setiap pemain untuk mencapai kesuksesan. Hal ini menunjukkan 

bahwa olahraga sepak takraw memerlukan komponen pengkondisian fisik 

tertentu yang berpusat pada syarat gerak, teknik, dan taktik. Dalam 

melaksanakan latihan perlu mempertimbangkan kecukupan srana dan 

prasrana latihan, status gizi pemain, serta program latihan yang akan 

dilaksanakan bagi pemain tersebut. Komponen-komponen kunci ini 

memainkan peran penting dalam memastikan keberhasilan dan efektivitas 

proses pelatihan. Pertimbangan tingkat kebugaran jasmani, lingkungan 

sekitar, dan dukungan orang tua sangat penting dalam melakukan 

pelatihan. Faktor-faktor ini memainkan peran penting dalam menentukan 

efektivitas dan keberhasilan program pelatihan.  

Profesionalisme pelatih juga menjadi faktor penting yang harus 

diperhatikan dalam pembinaan olahraga sepak takraw. Pelatih yang 

memiliki lisensi profesional akan lebih mudah dalam memberikan materi 

latihan dan memahami situasi yang mungkin muncul selama bermain. 



8 
 

 
 

Memastikan bahwa pelatih terlatih dan berpengetahuan luas dalam 

olahraga sangat penting untuk keberhasilan dan perkembangan para 

pemain. Berbeda jauh dengan pelatih yang tidak memiliki keahlian 

kepelatihan atau tidak memiliki lisensi kepelatihan. Faktor cuaca juga 

menjadi aspek penting yang mempengaruhi proses pembinaan. Ini 

memainkan peran penting dalam menentukan efektivitas dan efisiensi sesi 

pelatihan. Kondisi cuaca yang tidak mendukung, seperti hujan yang terjadi 

pada saat latihan, dapat berdampak buruk pada proses pembinaan. Agar 

tercapainya prestasi yang optimal dalam olahraga sepak takraw, pemain 

terlebih dahulu harus melakukan latihan pengkondisian umum dengan 

fokus pada komponen-komponen tersebut. Sedangkan kondisi khusus 

dalam permainan sepak takraw bertujuan untuk mengembangkan kondisi 

umum seperti kekuatan tendangan, kekuatan lompatan, dan koordinasi saat 

menendang di lapangan.             

Berdasarkan gejala tersebut, maka terlihat rendahnya kondisi fisik 

dan teknik yang dimiliki pemain  sepak takraw kampuang Lukok 

Kecamatan Sungai Pua,di duga faktor-faktor masalah di atas adalah 

kelenturan, kelincahan, daya ledak otot tungkai, daya tahan aerobic dan 

teknik dasar sepak takraw 

B. Identifikasi Masalah  

       Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang akan dibahas dapat 

diindentifikasikan sebagai berikut: 
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1. Pentingnya kondisi fisik pada permainan sepak takraw  Anak 

Kampuang Lukok Limo Suku Sungai Pua 

2. Penguasaan teknik pemain sepak takraw  Anak Kampuang Lukok Limo 

Suku Sungai Pua. 

3. Taktik pemain sepak takraw  Anak Kampuang Lukok Limo Suku 

Sungai Pua. 

4. Mental pemain sepak takraw  Anak Kampuang Lukok Limo Suku 

Sungai Pua. 

5. Pelatih pemain sepak takraw  Anak Kampuang Lukok Limo Suku 

Sungai Pua. 

6. Srana dan prasrana pemain sepak takraw  Anak Kampuang Lukok Limo 

Suku Sungai Pua. 

7. Bakat dan minat pemain sepak takraw  Anak Kampuang Lukok Limo 

Suku Sungai Pua. 

8. Motivasi dan kedisiplinan pemain sepak takraw  Anak Kampuang 

Lukok Limo Suku Sungai Pua. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan terbatasnya dana, waktu dan 

tenaga yang tercapai dalam penelitian ini maka penelitian membuat suatu 

Batasan masalah agar peneliti ini lebih terarah dan sesuai dengan sasaran yang 

diinginkan. Pada penelitian ini masalahnya dibatasi pada Tingkat kelenturan, 

kelincahan, daya tahan otot tungkai dan daya tahan aerobic dan teknik dasar 

sepak takraw. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian ini yaitu bagaimana kondisi fisik dan teknik 

Pemain sepak takraw usia 16-20 tahun di Kampuang Lukok Kecamatan Sungai 

Pua terdiri dari: 

1. Kondisi fisik terdiri dari: 

a. Bagaimana tingkat Kelenturan pada pemain sepak takraw Anak 

Kampuang Lukok Limo Suku Sungai Pua?  

b. Bagaimana tingkat Kelincahan pada pemain sepak takraw Anak 

Kampuang Lukok Limo Suku Sungai Pua? 

c. Bagaimana tingkat Daya Ledak Otot Tungkai pada pemain sepak 

takraw Anak Kampuang Lukok Limo Suku Sungai Pua? 

d. Bagaimana tingkat daya tahan aerobic pada pemain sepak takraw 

Anak Kampuang Lukok Limo Suku Sungai Pua? 

2. Teknik dasar terdiri dari: 

a. Bagaimana sepak sila pada pemain sepak takraw Anak Kampuang 

Lukok Limo Suku Sungai Pua? 

b. Bagaimana sundulan pada pemain sepak takraw Anak Kampuang 

Lukok Limo Suku Sungai Pua? 

c. Bagaimana sepak kura pada pemain sepak takraw  Anak 

Kampuang Lukok Limo Suku Sungai Pua? 

d. Bagaimana servis pada pemain sepak takraw  Anak Kampuang 

Lukok Limo Suku Sungai Pua? 
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e. Bagaimana smash pada pemain sepak takraw  Anak Kampuang 

Lukok Limo Suku Sungai Pua? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi fisik 

dan teknik  sepak takraw usia 16-20 tahun di Kampuang Lukok 

Kecamatan Sungai Pua terdiri dari: 

1. Kondisi fisik terdiri dari: 

a. Untuk menganalisis kelenturan pada pemain sepak takraw Anak 

Kampuang Lukok Limo Suku Sungai Pua. 

b. Untuk menganalisis kelincahan pada pemain sepak takraw Anak 

Kampuang Lukok Limo Suku Sungai Pua. 

c. Untuk menganalisis daya ledak oto tungkai pada pemain sepak takraw 

Anak Kampuang Lukok Limo Suku Sungai Pua. 

d. Untuk menganalisis daya tahan aerobic pada pemain sepak takraw 

Anak Kampuang Lukok Limo Suku Sungai Pua. 

2. Teknik dasar terdiri dari: 

a. Untuk menganalisis teknik sepak sila pada pemain sepak takraw Anak 

Kampuang Lukok Limo Suku Sungai Pua. 

b. Untuk menganalisis teknik sundulan pada pemain sepak takraw Anak 

Kampuang Lukok Limo Suku Sungai Pua. 

c. Untuk menganalisis teknik sepak kura pada pemain sepak takraw 

Anak Kampuang Lukok Limo Suku Sungai Pua. 
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d. Untuk menganalisis teknik servis pada pemain sepak takraw Anak 

Kampuang Lukok Limo Suku Sungai Pua. 

e. Untuk menganalisis teknik smash pada pemain sepak takraw Anak 

Kampuang Lukok Limo Suku Sungai Pua 

F. Manfaat Penelitian  

Pada penelitian ini bermamfaat untuk mengetahui kondisi fisik dan teknik 

anak dalam permainan sepak takraw yang mengikuti kegiatan pemain  sepak 

takraw baik secara praktek maupun teori sebagai berikut:  

a. Manfaat Teoritis 

Hasil pada penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menambah 

wawasan tentang studi kondisi fisik dan penerapannya dalam bidang 

olahraga.  

b. Manfaat Praktis  

a. Bagi pemain sepak takraw, untuk mendapatkan gambaran tentang 

studi kondisi fisik sehingga pemain mampu memperbaiki tingkat 

kondisi fisik masing-masing pemain.  

b. Bagi pelatih,sebagai bahan masukan terhadap pelatih sepak takraw club 

ALTA untuk dapat dijadikan masukan dalam meningkatkan kondisi 

fisik para pemain sepak takraw. 

c. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana di prodi 

pendidkan kepelatihan olahraga Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, 

dapat disimpulkan bahwa dari empat komponen kondisi fisik Kelenturan 

yang baik membantu menjaga postur tubuh yang benar, mencegah kaku 

sendi dan otot, serta mengurangi risiko cedera kelenturan pada pemain 

sepak takraw cclub ALTA niai rata-rata pada kelenturan adalah 9,8 

dominan pada kategori cukup yaitu 4 pemain (40%). Kelincahan adalah 

kemampuan untuk merobah arah gerak atau posisi tubuh dengan cepat 

dan dilakukan secara bersama-sama dengan gerakan lainnya, kelincahan 

pada pemain club ALTA yyang memiliki nilai rata-rata 16,76 dominan 

Cukup pada Kelincahan yaitu 8 pemain (80%). Daya ledak otot tungkai 

adalah kemampuan otot untuk menghasilkan kekuatan secara maksimal 

dalam waktu singkat. Ini merupakan gabungan dari kekuatan dan 

kecepatan, di mana keduanya dimaksimalkan dalam waktu yang sangat 

cepat. Daya ledak penting untuk berbagai aktivitas olahraga, seperti lari, 

melompat, dan tendangan, daya ledak otot tungkai pada pemain club 

ALTA yang memiliki nilai rata-rata 95,30 dominan Kurang pada Daya 

Ledak Otot Tungkai yaitu 6 pemain (60%). Daya tahan aerobik adalah 

kemampuan tubuh untuk bekerja secara berulang dengan kondisi aerobik 

(menggunakan oksigen) dan otot bekerja secara normal dalam waktu yang 

cukup lama. Secara umum, daya tahan aerobik mencakup kemampuan 

jantung dan paru-paru untuk memompa oksigen secara efisien ke seluruh 
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tubuh, pemain club ALTA memiliki nilai rata-rata 38,8 domina Sedang 

pada Daya Tahan Aerobik yaitu 5 pemain (50%). Dan lima teknik dasar 

sepak takraw yaitu. Sepak sila teknik dasar dalam permainan sepak takraw 

yang menggunakan kaki bagian dalam untuk menerima, mengontrol, 

mengumpan, dan menyelamatkan bola. Ini adalah teknik yang paling 

sering digunakan dalam permainan sepak takraw, pemain club ALTA 

memiliki nilai rata-rata 38,3 dominan Sedang pada Sepak Sila yaitu 7 

pemain (70%). Sundulan adalah teknik menggunakan kepala, terutama 

dahi, untuk mengontrol bola. Sundulan digunakan untuk berbagai tujuan, 

seperti mengumpan bola, melakukan serangan, atau menyelamatkan bola 

dari serangan lawan, pemain club ALTA memiliki nilai rata-rata 17,9 

dominan Sedang pada Sundulan yaitu 6 pemain (60%). adalah teknik 

sepakan yang menggunakan punggung kaki atau kura kaki. Teknik ini 

digunakan untuk berbagai tujuan, terutama untuk menangani bola yang 

datang rendah, keras, dan cepat, pemain club ALTA memiliki nilai rata-

rata pada sepak kura adalah 30,7 dominan Sedang pada Sepak kura yaitu 7 

pemain (70%). Servis adalah teknik dasar yang sangat penting untuk 

memulai permainan atau pertandingan. Pemain yang berada di posisi 

tekong, atau server, bertanggung jawab untuk melakukan servis. Servis 

dilakukan dengan menendang bola melewati net dan masuk ke lapangan 

lawan pemain club ALTA memiliki nilai rata-rata pada servis 17,9 

dominan Rendah pada Servis yaitu 7 orang pemain (70%). Smash adalah 

teknik pukulan bola dengan keras dan tajam, sering kali dilakukan dengan 
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menendang bola di udara dengan telapak kaki. Ini merupakan teknik yang 

penting dan sering menghasilkan poin, sehingga membutuhkan kekuatan, 

kecepatan, dan kontrol yang baik, nilai rata-rata pada teknik dasar smash 

adalah 16,3 dominan Sedang pada Smash yaitu 7 orang pemain (70%). 

Namun karena lemahnya daya ledak otot tungkai dan teknik dasar servis 

pada pemain club ALTA Kampuang Lukok Kecematan Sungai Pua 

tersebut akan menyulitkan untuk mencapai keberasilan yang maksimal.  

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian yang dilakukan yaitu 

mengenai kelemahan pemain Club ALTA Kampuang Lukok Kecematan 

Sungai Pua maka di buat saran-saran sebagai berikut: 

1. Porsi latihan kondisi fisik pemain club ALTA khususnya daya ledak 

otot tungkai lebih di tingkatkan agar mencapai kategori minimal 

Cukup. 

2. Porsi latihan teknik pemain club ALTA khususnya servis lebih di 

tingkatkan agar mencapai kategori minimal Cukup. 

3. Pembuatan jabwal dan program latihan yang lebih komprehensif 

karena kebanyakan pemain pada usia sekolah. 

4. Peningkatan srana dan prasrana untuk menunjang fokus latihan fisik 

dan teknik agar daya ledak otot tungkai dan teknik servis pemain 

meningkat. 
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